BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat dirumuskan beberapa

kesimpulan, seperti :

1.

Penggunaan bahan pensubsitusi KCI mampu mensubsitusi NaCl pada garam sehingga
kadar NaCl dapat diturunkan.

Penggunaan metode kering mampu menghasilkan garam diet yang kurang lebih
seragam dan memiliki kadar sesuai standar nasional Indonesia.

Pengaruh variasi ukuran partikel pada garam diet berpengaruh kepada rata — rata dan
standar deviasi kadar NaCl & KCI, serta morfologi kristal garam diet yang didapat,
dimana semakin besar variasi ukuran partikel dalam mesh yang digunakan maka
semakin baik dan seragam kadar NaCl & KCI yang didapat serta morfologi kristal
yang didapat semakin kecil.

Pengaruh variasi waktu pencampuran pada garam diet berpengaruh kepada rata — rata
dan standar deviasi kadar NaCl & KClI, serta keseragaman data yang didapat untuk
setiap analisa produk garam diet yang dilakukan dimana pada waktu pencampuran 25
menit didapatkan kadar yang lebih baik dan seragam dibandingkan waktu
pencampuran 15 menit.

Indikator dari pencampuran garam diet dapat ditunjukkan dari parameter kadar NacCl,
kadar KCI, morfologi garam yang terbentuk, pengukuran warna secara kuantitatif dan

visual colour serta ditunjukkan dengan standar deviasi yang rendah.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat dirumuskan beberapa

saran, seperti :

1. Penggunaan metode pembuatan garam diet lain, seperti menggunakan metode cair
supaya dihasilkan produk garam diet dengan hasil yang lebih homogen. Namun ada
beberapa faktor yang perlu dilihat, seperti ukuran partikel yang dihasilkan kurang
seragam.

2. Penambahan bahan pensubsitusi lain untuk produk garam diet yang memiliki manfaat

bagi tubuh manusia dan rasa.
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